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ABSTRAK 

 

Kecurangan laporan keuangan adalah tindakan yang dilakukan secara 

sengaja untuk menyesatkan pengguna dengan cara melakukan manipulasi yang 

menimbulkan kerugian perusahaan. Salah satu kasus kecurangan yang dilakukan 

oleh beberapa perusahaan sektor pertambangan, menjadi dasar untuk mengetahui 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis Pengaruh Fraud 

Triangle Terhadap Potensi kecurangan Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara  financial target, nature 

of industry, auditor change terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek 

indonesia 2018-2021. Sampel penelitian ini diambil dengan metode purposive 

sampling dan didapatkan sampel sebanyak 16 perusahaan. Analisa data 

menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 

menggunakan bantuan IBM SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial target berpengaruh positif 

siginikasi terhadap kecurangan laporan keuangan, yang dibuktikan dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,034. Sedangkan nature of industry dan auditor change tidak 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan dengan diikuti nilai 

signifikasi sebesar 0,196 dan 0,284. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan 

variabel tekanan yang diproksikan dengan financial target terbukti berpengaruh 

secara parsial signifikasi terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan variabel kesempatan dengan proksi nature of industry, dan rasionalisasi 

yang diproksikan dengan auditor change tidak berpengaruh terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. Saran yang didapat dari penelitian ini adalah peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain untuk mendapatkan hasil yang 

berbeda dan bagi investor untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. 

 

 

Kata Kunci:  fraud triangle, potensi kecurangan, dan laporan keuangan.
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ABSTRACT 

 

Fraudulent financial statement is an action taken intentionally to mislead 

users by manipulating can cause the increase in corporate losses. One of the cases 

of fraud that occour in several the mining sector companies, are the basis for 

calculating factors related to fraudulent financial statements. Therefore, this 

research was conducted with the title “Analysis Influence Of The Fraud Triangle 

On The Potential Of Fraudulent Financial Statement (Case Study Of Mining Sector 

Companies On The Indonesian Stock Exchange For The 2018-2021 Period)”. This 

study aims to determine the effect of financial target, nature of industry, and auditor 

change on the potential of fraudulent financial statement.  

This research uses quantitative research methods. The population in this 

study is mining companies listing on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. 

This study uses purposive sampling, and obtained 16 companies are collected. Data 

anaysis uses the multiple regressions, hypothesis testing and with the help of the 

IBM SPSS version 25 program.  

The result show that financial targets had a positive significant effect on the 

fraudulent financial statements, as evidenced by a significance value of 0.034. 

Meanwhile, the nature of industry and auditor change didn’t have a negative effect 

on the fraudulent financial statements, followed by a significance value of 0.196 

and 0.284. The conclusions from the results show that pressure variable that 

proxied by financial target prove has parcial significant effect to the potential of 

fraudulent financial statement. Meanwhile opportunity variable that proxied by 

nature of industry, and rationalization that proxied auditor change has no effect to 

the potential of fraudulent financial statement. The advice obtained from this 

research is that future researchers can add other variables to get different result 

and for investors to more attetion to the factors that cause fraud in financial 

statements.  

 

Keywords:  fraud triangle, potential of fraudulent and financial statement.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan wajib menerbitkan laporan keuangannya dalam rangka 

meningkatkan keterbukaan informasi kepada publik sebagaimana diwajibkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia (OJK) (Otoritas Jasa Keuangan 

Republik Indonesia, 2021). Informasi dalam laporan keuangan disusun berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan keuangan sendiri berguna untuk 

menyediakan informasi mengenai posisi keuangan entitas, hasil usaha, dan 

perubahan posisi keuangan yang digunakan oleh pengguna sebagai alat 

pengambilan keputusan (Ikatan Akuntan Publik Indonesia, 2016). Laporan 

keuangan adalah faktor penting dalam pengambilan keputusan dan juga merupakan 

alat komunikasi antara pihak pengguna (stakeholder) dengan pihak manajemen, 

pihak internal dan eksternal perusahaan. 

Laporan keuangan disusun oleh manajemen sebagai pertanggungjawaban dari 

manajemen kepada pemegang saham. Laporan keuangan menjadi dasar 

pengambilan keputusan, yang didalamnya terdapat informasi tentang keadaan baik 

buruknya kinerja keuangan perusahaan dengan tujuan memberikan informasi yang 

sebenar-benarnya agar tidak menyesatkan bagi pengguna laporan. Pihak 

manajemen menjadi pihak yang berperan dalam menyusun laporan keuangan 

sekaligus memegang kekuasaan penuh atas laporan keuangan yang ada. Kondisi ini 

tak jarang dimanfaatkan oleh manajemen dengan sengaja melakukan praktik 
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manipulasi laporan keuangan dengan alasan untuk menyembunyikan kegagalan 

yang dialami oleh perusahaan, tindakan manipulasi laporan keuangan ini dianggap 

sebagai kecurangan atau dikenal dengan fraud (Ansori dan Fajri, 2018).   

Teknik kecurangan (fraud) adalah tindakan seseorang dengan sengaja atas 

kesadaran pelaku untuk menyalahgunakan kekuasaan yang dimiliki demi 

kepentingan pribadi maupun perusahaan (Faradiza, 2019). Kecurangan laporan 

keuangan dapat terjadi dalam berbagai cara, seperti memanipulasi catatan akuntansi 

dan dokumen lainnya yang terkait, perubahan informasi dalam laporan keuangan, 

representasi transaksi yang salah, dan juga secara sadar memanfaatkan prinsip 

akuntansi yang salah dalam menyajikan laporan keuangan dengan benar (Wahyudi 

et al., 2022). Manipulasi laporan keuangan merupakan praktik penipuan yang 

paling umum dilakukan perusahaan, tindakan ini dilakukan oleh manajemen karena 

adanya konflik dan adanya asymetric information dengan pemilik saham (Prayoga 

dan Sudarmaji, 2019).  

Manajemen laba adalah praktik manajemen yang mengintervensi laporan 

keuangan dengan meningkatkan dan menurunkan laba, manajemen laba dapat 

dilakukan secara legal jika mengikuti Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) 

(Desda dan Yurasti, 2019). Fraud laporan keuangan memang bukan tindakan yang 

sering terjadi di Indonesia, tetapi praktik ini termasuk ke dalam tindakan yang nilai 

kerugiannya paling tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil survey dari Association of 

Certified Fraud Examiners Indonesia, (2019) menjelaskan bahwa tindak 

kecurangan paling umum yang terjadi di Indonesia adalah penyalahgunaan aset 

yang diikuti dengan korupsi dan fraud laporan keuangan.   
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Sumber : Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) 

 

Gambar 1.1 Fraud di Indonesia Menurut Survey ACFE 

Industri sektor pertambangan  menjadi andalan penyumbang pembangunan 

ekonomi negara menurut Badan Pusat Statistik (BPS), industri ini memberikan 

pengaruh positif terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang terlihat pada tahun 

2018, namun pada tahun 2020 industri ini menghadapi kesulitan akibat dampat 

perang dagang Amerika Serikat (Dasman dan Nida, 2022). Persaingan bisnis yang 

semakin ketat membuat berbagai pihak memikirkan cara untuk dapat bersaing di 

dalam dunia industri bisnis, cara yang paling umum dilakukan adalah praktik 

kecurangan. 

Di Indonesia, praktik kecurangan dalam laporan keuangan dapat diamati pada 

kasus yang terjadi di perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yaitu tindak kecurangan yang terjadi di PT Timah Tbk (Hidayat 

dan Triyono, 2022). Perusahaan ini terkena kasus pada tahun 2016, atas tudingan 

melakukan tindakan manipulasi pada laporan keuangannya. Saat itu perusahaan di 

tuntut oleh Ikatan Karyawan Timah (IKT), dengan tuduhan melakukan manipulasi 

dengan menaikkan laba perusahaan. Pada awalnya perusahaan mencatat laba 
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sebesar Rp 263 milliar, namun pada tahun 2016 laba perusahaan tiba-tiba 

membengkak hingga mencapai angka Rp 2,3 trilliun. Didukung dengan annual 

report pada semester I – 2015 yang dikeluarkan oleh PT Timah Tbk yang 

menyatakan bahwa kinerja finansial perusahaan telah dilakukan dengan maksimal 

dan mengarah ke arah positif, padahal kenyataan yang ada laba operasi rugi sebesar 

Rp 59 milliar. 

Kasus PT Timah Tbk bukan satu-satunya kasus yang terkait dengan 

kecurangan laporan keuangan. Awal tahun 2023 ini saja ada dugaan manipulasi 

saham yang dilakukan oleh Adani Group miik konglomerat asal india yang juga 

menjadi orang terkaya nomor tiga di dunia. Adani Group dituduh oleh Hindenburg 

Research dalam laporan 24 Januari atas tuduhan penyalahgunaan suaka pajak lepas 

pantai dan manipulasi saham, yang membuat perusahaan ini kehilangan nilai pasar 

perusahaannya sebesar US$114 miliar atas 7 saham kolompoknya 

www.channelnewsasia.com. Skandal ini tentu saja memiliki dampak bagi 

Indonesia mengingat perusahaan tersebut memiliki anak perusahaan yang 

mempunyai izin usaha pertambangan (IUP) yang aktif hingga 2037. PT Adani 

Global yang merupakan anak perusahaan Adani Enterprise yang berfokus pada 

bisnis logistik pertambangan dan batu bara. Mendapatkan pasokan batu bara dari 

Indonesia yang penambangannya dari PT Lamindo Inter Multikon di Pulau Bunyu 

Kalimantan Utara, sehingga hal ini yang ditakutkan bisa terjadi di bursa saham 

indonesia www.cnbcindonesia.com. 

Teori segitiga kecurangan atau fraud triangle merupakan salah satu metode 

dari beberapa metode lain yang dapat mendeteksi perilaku kecurangan dalam bisnis 
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yang dilakukan perusahaan dan masih sering digunakan hingga saat ini. Teori ini 

dikemukakan oleh Cressey (1953) dengan mengkategorikan kecurangan ke dalam 

tiga komponen, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan 

rasionalisasi (rationalization) (Wahyuni dan Budiwitjaksono, 2017). Menurut SAS 

no.99 tiga sifat umum yang menjadi penyebab munculnya praktik kecurangan yang 

di proksikan dengan beberapa faktor, tekanan dalam hal ini diklasifikasikan dalam 

empat jenis tersebut adalah stabilitas keuangan (financial stability), kebutuhan 

keuangan pribadi (personal financial need), tekanan eksternal (external pressure), 

dan target keuangan (financial target). Sementara itu, untuk peluang 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu sifat industri (nature of industry), 

pengawasan yang tidak efektif (ineffective monitoring), dan struktur organisasi 

(organizational structure), dan yang terakhir adalah rasionalisasi yang menjadi 

faktor terakhir menurut SAS no. 99 (Ningsih, 2022).  

Penilitian Larasati et al., (2020) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang terkait dan menjadi penyebab terjadinya tindak kecurangan dalam 

laporan keuangan salah satunya adalah tekanan, yang diproksikan dengan target 

keuangan yang merupakan sasaran atas tujuan yang diinginkan. Menurut American 

Institute of Certified Public Accountant (2002) menjelaskan bahwa tekanan muncul 

karena adanya dorongan dari dalam diri maupun orang lain, kondisi inilah yang 

melatarbelakangi manajer untuk melakukan kecurangan dengan alasan demi 

keuntungan perusahaan yang sedang tertekan oleh kondisi ekonomi, industri, dan 

sebagainya (Agustina dan Pratomo, 2019). Hal ini juga didukung dengan penelitian 

yang telah terlebih dahulu dilakukan Saiful et al., (2017), yang menunjukkan bahwa 
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variabel target keuangan merupakan indikator dari tekanan, sehingga dapat 

digunakan untuk mendeteksi penipuan pelaporan keuangan yang mungkin terjadi.   

Selain tekanan ada kesempatan atau peluang yang juga menjadi faktor 

penyebab terjadinya fraud, peluang adalah celah yang muncul akibat dari lemahnya 

pengawasan diperusahaan yang menyebabkan munculnya kesempatan bagi pelaku 

fraud yang diproksikan oleh sifat industri yang merupakan gambaran perusahaan 

dalam sebuah industri (Sari dan Rofi, 2020). Sehingga proksi ini dapat mengukur 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan faktor terakhir yang menjadi faktor fraud 

triangle adalah rasionalisasi, yaitu pembenaran lingkungan sekitar yang membuat 

pelaku kecurangan merasa tindakan yang dilakukan sah-sah saja dan untuk 

mengukurnya dalam laporan keuangan adalah dengan melihat seberapa banyak 

perusahaan melakukan pergantian auditor (Rahma dan Suryani, 2019). Penelitian 

yang dilakukan Abriatika dan Mutmainah, (2022), menunjukkan bahwa pergantian 

auditor memang wajib dilakukan oleh perusahaan, akan tetapi pergantian auditor 

sebelum waktunya akan menimbulkan kecurigaan adanya tindak kecurangan 

karena untuk memperkecil kemungkinan terungkapnya kecurangan.  

Berdasarkan uraian dasar permasalahan di atas, untuk dapat mengidentifikasi 

lebih jauh dan dalam tentang kecurangan dalam laporan keuangan dengan 

memanfaatkan metode pendeteksi kecurangan teori segitiga terhadap kecurangan 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka 

penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Fraud 

Triangle Terhadap Potensi Kecurangan Dalam Laporan Keuangan Studi Kasus 

Pada Perusahaan Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021”. 
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah dalam konteks yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Financial Target berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan 

Laporan Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah Nature of Industry berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan 

Laporan Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah Auditor Change berpengaruh terhadap Potensi Kecurangan 

Laporan Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang penelitian agar tidak melampaui topik penelitian, 

maka penulis membatasi variabel bebas yaitu Tekanan yang diproksikan dengan 

indikator Financial Target, Kesempatan yang diproksikan dengan indikator Nature 

of Industry dan Rasionalisasi yang diproksikan dengan indikator Auditor Change 

terhadap kecurangan dalam laporan keuangan pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2021. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh  Financial Target terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 
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2. Mengetahui pengaruh Nature of Industry terhadap kecurangan laporan 

keuangan . 

3. Mengetahui pengaruh Auditor Change terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi baik itu secara 

teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi dasar pertimbangan dan 

masukan bagi perusahaan, khususnya mengenai pentingnya memahami 

faktor-faktor yang terkait dengan pendeteksian awal dari penyebab 

terjadinya kecurangan pelaporan keuangan agar dapat meminimalisir 

kemungkinan terjadinya kecurangan yang dapat berkembang dan 

menimbulkan kerugian pada bisnis perusahaan. 

2) Bagi Investor 

Peran investor sangat besar untuk kemajuan suatu perusahaan, sebagai 

pihak yang memberikan anggaran dana yang dibutuhkan untuk 

kelangsungan usaha dalam mencapai tujuan. Sebelum memutuskan untuk 

memberikan dana kepada perusahaan, para investor membutuhkan laporan 

keuangan untuk menjadi dasar untuk mengetahui kondisi perusahaan. Untuk 

itu, investor dapat menggunakan penelitian ini sebagai sarana untuk 
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mendeteksi kemungkinan kecurangan yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan sebelum mengambil keputusan yang tepat. 

3) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan bahan 

pembelajaran dan menambah ilmu pengetahuan, serta wawasan akan faktor-

faktor yang menjadi penyebab kecurangan laporan keuangan. Disisi lain 

juga diharapkan menambah pengetahuan secara teori yang telah didapatkan 

selama masa kuliah. Diharapkan penelitian ini nantinya dapat dijadikan 

sebagai dasar pertimbangan dalam melakukan penelitian yang akan datang 

untuk memudahkan tugas peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus untuk dapat mengetahui pengaruh fraud triangle yang 

diproksikan oleh tiga faktor, yaitu proksi financial target, proksi nature of industry, 

dan rationalization terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. Diantara 16 

perusahaan pertambangan yang listing di BEI tahun 2018-2021. Berdasarkan pada 

hasil analisis dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan seperti di bawah ini: 

1. Financial target secara parsial berpengaruh signifikasi positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi target keuangan yang harus dicapai, maka kemungkinan 

manajemen untuk melakukan tindak kecurangan dalam laporan keuangan 

juga semakin tinggi.  

2. Nature of industry  tidak berpengaruh secara signifikasi terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa besarnya 

persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan tidak memicu peluang 

terjadinya kecurangan terhadap laporan keuangan yang merugikan. 

3. Rationalization tidak berpengaruh sugnifikasi terhadap kecurangan pada 

laporan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa pergantian auditor yang 

dilakukan oleh perusahaan bukan karena menyembunyikan kecurangan 

yang terjadi melainkan hanya karena kepatuhan perusahaan terhadap 

peraturan Mentri Keuangan Republik Indonesia. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian berikut implikasi secara teoritis dan manajerial: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraud triangle dapat digunakan oleh 

pengguna laporan keuangan untuk mendeteksi kecurangan, karena rasio 

return on assets (ROA) terbukti dapat dijadikan indikator kecurangan. 

Selain itu, perusahaan juga mampu mengidentifikasi penyebab kecurangan 

yang paling berpengaruh pada perusahaan sektor pertambangan, dengan 

lebih berfokus pada pengendalian risiko guna meminimalisir kerugian 

dimasa mendatang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 

mendukung penelitian dari (Kayoi dan Fuad, 2019) dan (Reskino dan 

Anshori, 2016).  Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

dari (Wicaksana dan Suryandari, 2019) dan (Aulia dan Afiah, 2020) yang 

menyatakan rasio ROA tidak dapat mendeteksi kecurangan.  

2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian yang mengidentifikasi faktor tekanan yang 

mungkin mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan. Tekanan 

finansial menjadi hal yang terbukti dalam mendeteksi potensi kecurangan, 

manajemen dapat menggunakan penelitian ini sebagai pertimbangan untuk 

mengatasi masalah yang terjadi. Bagi perusahaan juga dapat memastikan 

bahwa informasi keuangan yang disajikan dalam kondisi sebenarnya. Oleh 

sebab itu, hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 

dalam mendeteksi potensi kecurangan. 
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C. Saran  

Adapun saran  terkait dengan potensi kecurangan pada laporan keuangan yang 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi para investor, disarankan agar lebih mengamati faktor-faktor terkait 

yang berpotensi memunculkan terjadinya kecurangan sebelum 

memberikan keputusan untuk berinvestasi. Dengan cara mengetahui  

informasi yang terdapat di laporan keuangan sejalan dengan kondisi 

perusahaan atau tidak.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, penulis menyarakan agar dapat  

menambahkan periode penelitian yang lebih panjang, mengganti sektor 

perusahaan lainnya, menambah variabel lain yang ingin diteliti guna 

untuk mendapatkan hasil yang berbeda, serta peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk dapat mengganti variabel indikator lain yang juga dapat 

mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan.
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